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ABSTRAK 

Selestinus Deri Bule 

ANALISIS KEGAGALAN KERJA THERMAL OVERLOAD RELAY 

MOTOR POMPA SAWAGE DI HOTEL ALILA SEMINYAK 

Penelitian ini membahas kegagalan kerja Thermal Overload Relay (TOR) pada 

motor induksi 3 fasa sebagai proteksi pada pompa sewage di Hotel Alila 

Seminyak. Pompa sewage merupakan komponen vital dalam sistem pengolahan 

limbah, dan kegagalan pada TOR dapat menyebabkan kerusakan serius pada mo-

tor, yang pada gilirannya mengganggu kinerja sistem secara keseluruhan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif, yang mencakup pengumpulan 

data primer melalui observasi lapangan dan wawancara, serta data sekunder dari 

jurnal dan literatur terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama kegagalan TOR antara lain 

adalah kesalahan dalam pengaturan awal, serta perubahan beban operasional yang 

tidak disertai penyesuaian pada TOR. Selain itu, analisis menunjukkan bahwa 

pengaturan TOR yang tidak sesuai dengan standar Peraturan Umum Instalasi 

Listrik (PUIL) mengakibatkan perlindungan yang tidak efektif terhadap motor, se-

hingga meningkatkan risiko kerusakan. Berdasarkan temuan ini, disarankan untuk 

melakukan penyesuaian pengaturan TOR sesuai dengan spesifikasi motor dan 

kondisi operasional yang aktual, serta meningkatkan pemahaman teknis operator 

melalui pelatihan. 

 

Kata Kunci: Thermal Overload Relay, pompa sewage, motor induksi 3 fasa, 

proteksi motor, sistem pengolahan limbah 
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ABSTRACT 

Selestinus Deri Bule 

ANALYSIS OF THERMAL OVERLOAD RELAY FAILURE IN SEW-

AGE PUMP MOTORS AT ALILA SEMINYAK HOTEL 

This study discusses the failure of the Thermal Overload Relay (TOR) in 3-phase 

induction motors used as protection for sewage pumps at Alila Seminyak Hotel. 

The sewage pump is a vital component in the waste treatment system, and a failure 

in the TOR can cause serious damage to the motor, which in turn disrupts the 

overall system performance. This research was conducted using a descriptive 

method, including the collection of primary data through field observations and 

interviews, as well as secondary data from journals and related literature. 

The results of the study indicate that the main causes of TOR failure include in-

correct initial settings, lack of technical understanding by the operators, and 

changes in operational load that are not accompanied by adjustments to the TOR. 

Furthermore, the analysis shows that TOR settings that do not comply with the 

General Electrical Installation Regulations (PUIL) result in ineffective protection 

for the motor, thereby increasing the risk of damage. Based on these findings, it is 

recommended to adjust the TOR settings according to the motor specifications and 

actual operational conditions, as well as to enhance the technical understanding of 

operators through training. 

 

Keywords: Thermal Overload Relay, sewage pump, 3-phase induction motor, 

motor protection, waste treatment system 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang  

Instalasi motor listrik  membutuhkan  pengaman  beban lebih dengan tujuan menjaga 

dan melindungi motor listrik dari gangguan beban lebih supaya motor listrik tidak 

mengalami kerusakan yang fatal. Rele pengaman arus lebih merupakan pengamanan 

motor akibat adanya arus lebih/beban lebih. Pengaman beban lebih atau over load yang 

digunakan pada instalasi motor listrik adalah Thermal Over Load Relay (TOR/TOL). Jika 

arus yang melalui penghantar yang menuju motor listrik melebihi kapasitas atau setting 

TOR/TOL, maka TOR/TOL drop    atau    terputus    sehingga    rangkaian    yang menuju 

motor listrik terputus. Thermal Over Load Relay (TOR/TOL)  biasanya     digandengkan     

dengan     kontaktor, dipasaran ada juga pengaman beban lebih yang terintegrasi pada  

Motor Circuit Breaker. Relay ini biasanya dihubungkan  pada kontaktor ke kontak utama 

2, 4, dan 6 sebelum dihubungkan ke beban (motor). Gunanya untuk memberikan 

perlindungan terhadap motor dari kerusakan akibat beban lebih. 

Arus yang terlalu besar pada beban atau motor listrik akan mengalir pada belitan mo-

tor listrik dan dapat menyebabkan kerusakan dan atau terbakarnya belitan motor listrik. 

Untuk menghindari terjadinya panas yang berlebihan akibat beban lebih maka harus 

dipasang Thermal Overload Relay (TOR/TOL) pada suatu rangkaian.[2] 

Kegagalan thermal overload relay sebagai pengaman pompa dalam sistem 

pengolahan limbah dapat mengakibatkan dampak negatif seperti penurunan sirkulasi 

limbah, peningkatan biaya perawatan, dan gangguan layanan pengolahan, terutama pada 

hotel. Meskipun ada beberapa penelitian terkait, masih dibutuhkan analisis lebih 

mendalam untuk mengidentifikasi penyebab spesifik kegagalan ini dan mengembangkan 

strategi pencegahan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor 

penyebab kegagalan dan merancang langkah-langkah pencegahan yang dapat 

meningkatkan keandalan dan efisiensi sistem pengolahan limbah secara keseluruhan. 

Beberapa penyebab terjadinya beban lebih antara lain adalah karena terjadi 

penyumbatan (cloging) akibat sampah yang masuk ke tank sewage , sensor level sewage 

yang tertutup oleh sampah dan lemak yang menempel, check valve dan valve rusak akibat 

korosi dan seringkali tersumbat oleh sampah sehingga sewage tidak dapat dialirkan hal 

ini  merupakan pemicu motor pada pompa teresbut mengaami kegagalan, yang 
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menyebabkan nilai ampere pada motor mengalami peningkatan yang mengakibatkan 

motor pada pompa panas akibat beban lebih.  

Dari hasil analisis yang dilakukan Pengaturan TOR yang terlalu tinggi dapat mengaki-

batkan motor tidak terlindungi dari arus lebih, menyebabkan overheating dan kerusakan 

motor pada pompa. Pengaturan yang tepat (4,5 A untuk motor 3,6 A) penting untuk 

melindungi motor dengan efektif. Menurut PUIL 2000 pasal 5.5.4, TOR harus mem-

berikan proteksi efektif dan ekonomis, serta tahan terhadap arus maksimum hingga 125% 

dari arus nominal motor. Pengaturan ini memastikan motor berfungsi optimal dan men-

gurangi risiko kerusakan akibat beban lebih. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penulis, adapun beberapa masalah 

yang akan dianalisis dalam Tugas Akhir, yaitu: 

1. Apa faktor- faktor yang menyebabkan kegagalan kerja pompa sewage?  

2. Mengapa Thermal Overload Relay tidak trip ketika motor pada pompa sewage di 

hotel alila seminyak mengalami overload?  

3. Bagaiman setingan TOR yang tepat untuk memproteksikan mtor pada pompa 

sewage di hotel alila seminyak? 

1.3 Batasan masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan penulis, maka pembahasan da-

lam penelitian ini dibatasi hanya meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada analisis thermal overload relay dan tidak mencakup 

jenis relay lainnya seperti relay elektromekanis atau relay digital. yang digunakan 

di Hotel Alila Seminyak. 

2. Analisis ini dibatasi pada evaluasi pengaturan arus pada TOR yang diterapkan 

pada motor pompa sewage, dengan fokus apakah pengaturan ini sesuai dengan 

arus nominal motor. 

3. Menggunakan metode pengujian yang sudah baku dan standar, tidak mencakup 

pengujian eksperimental baru atau metode yang belum tervalidasi secara luas. 
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1.4 Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini, adalah untuk: 

1. Mengidentifikasi dan memahami faktor utama yang menyebabkan kegagalan 

pada thermal overload relay untuk mencegah kejadian serupa di masa depan.  

2. Memastikan bahwa pengaturan arus TOR sudah sesuai dengan spesifikasi teknis 

motor untuk memberikan perlindungan optimal terhadap kondisi overload. 

3. Mengunakan standar pengujian yang lebih ketat dan komprehensif untuk memas-

tikan keandalan thermal overload relay dalam berbagai kondisi lingkungan dan 

operasional 

1.5 Manfaat  

Manfaat dari dalam penulisan Tugas Akhir ini sangat signifikan untuk meningkatkan 

keandalan dan efisiensi sistem pengolahan limbah. Pertama, dengan mengidentifikasi dan 

memahami faktor utama yang menyebabkan kegagalan thermal overload relay, kita dapat 

mencegah terulangnya masalah serupa di masa depan. Hal ini tidak hanya membantu da-

lam menjaga kelancaran operasional sistem, tetapi juga mengurangi risiko gangguan yang 

dapat berdampak pada layanan pengolahan limbah, terutama di fasilitas penting seperti 

hotel. 

Memastikan bahwa pengaturan arus thermal overload relay (TOR) sesuai dengan spe-

sifikasi teknis motor akan memberikan perlindungan yang optimal terhadap kondisi over-

load. Dengan perlindungan yang tepat, risiko kerusakan motor dapat diminimalkan, yang 

pada gilirannya mengurangi biaya perawatan dan meningkatkan umur komponen. 

Dengan menerapkan standar pengujian yang lebih ketat dan komprehensif, kita dapat 

memastikan keandalan thermal overload relay dalam berbagai kondisi lingkungan dan 

operasional. Pengujian yang lebih menyeluruh akan mengidentifikasi potensi masalah 

lebih awal dan memastikan bahwa relay dapat berfungsi secara efektif dalam berbagai 

situasi, meningkatkan keseluruhan keandalan sistem pengolahan limbah. Secara kese-

luruhan, pencapaian tujuan-tujuan ini akan berkontribusi pada sistem pengolahan limbah 

yang lebih stabil dan efisien, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan kualitas 

layanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah penulis uraikan dalam 

pembahasan         sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1.  faktor yang menyebabkan kegagalan kerja Pompa sewage yang sering 

mengalami kegagalan akibat penyumbatan, kerusakan sensor, check valve, dan 

valve yang menghambat aliran air limbah. Kondisi ini memaksa motor pompa 

bekerja lebih keras, yang mengakibatkan peningkatan arus listrik dari 3,6 ampere 

menjadi 4,72 ampere serta kenaikan temperatur motor dari 40°C menjadi 47,8°C 

dalam waktu 9 menit. Peningkatan beban ini disebut "overload" dan, jika tidak 

segera dilindungi, dapat menyebabkan motor mengalami panas berlebih hingga 

berisiko terbakar. 

2. Pompa sewage di Hotel Alila Seminyak dilengkapi dengan proteksi thermal over-

load relay (TOR) yang disetel pada 6 ampere. Dalam kondisi abnormal, arus yang 

mengalir melalui motor adalah 4,72 ampere, yang masih di bawah ambang batas 

pengaturan TOR sebesar 6 ampere, sehingga TOR tidak trip. Namun, arus ini 

melebihi arus nominal motor yang sebesar 3,6 ampere, sehingga motor berisiko 

mengalami overheating jika arus abnormal tersebut dibiarkan terus mengalir. 

3. Kesimpulan analisis diatas Pengaturan proteksi overload pada pompa sewage di 

Hotel Alila Seminyak saat ini tidak memadai dan tidak sesuai dengan ketentuan 

PUIL 2000 Pasal 5.5.4.1. Standar ini secara tegas menetapkan bahwa setiap 

peralatan listrik harus dilindungi dari kondisi beban lebih dengan pengaturan 

yang tepat untuk mencegah kerusakan dan risiko kebakaran. Untuk motor dengan 

arus nominal 3,6 ampere, PUIL 2000 mengharuskan proteksi beban lebih diatur 

pada 4,5 ampere. Namun, pengaturan yang ada pada panel kontrol saat ini adalah 

6 ampere, yang melebihi batas yang direkomendasikan oleh standar. Pengaturan 

yang terlalu tinggi ini membuat sistem kurang sensitif terhadap kondisi overload, 

sehingga meningkatkan risiko motor mengalami overheating dan kerusakan 

serius. Oleh karena itu, penting untuk menyesuaikan pengaturan proteksi over-

load sesuai dengan standar PUIL 2000 untuk memastikan perlindungan optimal 

dan keselamatan instalasi listrik.  



 

Politeknik Negeri Bali V - 41 

 

5.2 Saran 

Kegagalan thermal overload pada motor induksi 3 fasa pada pompa sewage 

di hotel alila seminyak, harus ditanggani dengan tepat karena pompa tersebut ada-

lah salah satu bagian vital yang perlu diperhatikan kinerjanya, agar sewage yang 

di hasilkan hotel harus disrkulasikan. Dalam melakukan instalasi maupun setingan 

harus mengikuti standar, seperti pada setingan thermal overload relay adalah hal 

penting untuk mengikuti standar yang ada agar motor pada pompa bisa dia-

mankan. 
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